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Abstrak

Bencana kekeringan merupakan suatu peristiwa yang mengancam atau mengganggu kehidupan
masyarakat dimana kebutuhan air tetap atau bahkan meningkat namun persediaan atau cadangan
air tanah menurun sehingga ketersediaan air tidak dapat mencukupi kebutuhan harian. Untuk
memahami bagaimana masyarakat menghadapi, merespons, dan bertransformasi dalam
menghadapi bencana, serta bagaimana mereka membangun kembali kehidupan yang lebih resilien
di tengah tantangan yang terus berlanjut perlu diketahui tingkat risiko dan strategi mitigasi
bencana kekeringan di Kabupaten Timor Tengah Utara. Untuk merumuskan strategi mitigasi
bencana kekeringan, dilakukan terlebih dahulu analisis tingkat risiko bencana kekeringan.
Pemetaan daerah risiko bencana ini dapat membantu pengambilan keputusan yang efektif untuk
penanggulangan bencana. Memasuki musim kemarau, kekeringan melanda Kabupaten Timor
Tengah Utara menyebabkan ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk kebutuhan
hidup, pertanian, ekonomi, dan lingkungan. Kegagalan dalam mengintegrasikan bencana
kekeringan ke dalam praktek penataan ruang di Kabupaten TTU dapat menyebabkan kerugian
yang signifikan dalam aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Perumusan tingkat risiko bencana
menggunalakan analisis Delphi & (Analythical Hierarchy Process )AHP. ldentifikasi Strategi
Mitigasi bencana kekeringan menggunakan analisis deskriptif.
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PENDAHULUAN

Kajian mengenai potensi terjadinya
bencana tidak terlepas dari  kajian
managemen mitigasi bencana sebagai salah
satu langkah dalam mengatasi masalah
keruangan yang berupa dampak langsung
dari bencana (Rivi,2019). Mitigasi bencana
sendiri merupakan serangkaian upaya untuk
mengurangi risiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan ~ kemampuan  menghadapi
acaman bencana yang merupakan usaha yang
dilakukan untuk mengurangi korban jiwa
maupun korban harta ketika bencana terjadi
(Buku Managemen Bencana, Rivai & Nur
Ayini,2022).

Salah satu bencana yang terjadi
sudah cukup lama dan membutuhkan usaha
untuk  mengurangi  dampaknya, agar
kehidupan masyarakat terus berlanjut adalah
kekeringan. Secara umum, kekeringan
merupakan kondisi kekurangan air pada
suatu daerah untuk suatu periode waktu
berkepanjangan, yang pada akhirnya
mengakibatkan terjadinya defisit kelembapan
tanah (Buku Managemen Bencana, Nakoe &
Nur Ayini, 2022). Berdasarkan fungsi dan
peran penting dari sumber daya air bagi
makluk hidup, untuk mengatasi

permasalahan kekeringan serta

meningkatkan standart kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan
tujuan dari penataan ruang, perlu diketahui
cara untuk mengatasi kekeringan seperti
pembuatan embung, waduk, serta
penghijauan, penghematan penggunaan air.

Di Indonesia, kekeringan merupakan
bencana alam yang sering terjadi saat musim
kemarau tiba. Banyak sekali daerah yang
mengalami kekurangan pasokan air saat
musim kemarau, diantaranya adalah Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT). Provinsi NTT
masuk kedalam daftar yang dikeluarkan oleh
BMKG pada Desember 2023 lalu akan
mengalami kekeringan pada tahun 2024.
NTT bersama 5 daerah lainnya vyaitu
Lampung, Sebagian Jawa, Bali, NTB, dan
Papua bagian selatan.

Menurut data curah hujan pada bulan
oktober 2024 di BMKG, beberapa kecamatan
di Kabupaten Timor Tengah Utara seperti
Kecamatan Biboki Anleu, Biboki selatan,
Insana Barat, Kecamatan Insana memiliki
curah hujan sangat rendah vyaitu O-
20mm/bulan. Curah hujan yang rendah dan
tidak menentu menyebabkan warga hanya
bisa panen hasil tanaman mereka satu kali
dalam setahun. Beberapa pemilik lahan juga
membeli air dari tangki kemudian
mengisinya ke area persawahan. Harga air

satu tangki berkisar antara 100-150 ribu



hanya untuk satu pematang awah saja dan
bisa mencapai jutaan rupiah jika luasan lahan
besar. Masalah kekeringan juga di perparah
oleh minimnya sumber air bersih. Kondisi
geografis kecamatan ini didominasi oleh
batuan kapur menyebabkan air tanah
dikontanminasi oleh air asin. Untuk
mendapatkan air bersih, warga harus
membeli air yang satu drum nya di jual
seharga Rp.15.000. Dalam satu hari biasanya
warga membutuhkan 2 drum untuk
kebutuhan sehari hari.

LITERATURE REVIEW
Bencana Kekeringan

Bencana kekeringan adalah suatu
peristiwa yang mengancam atau
mengganggu kehidupan masyarakat dimana
kebutuhan air tetap atau bahkan meningkat
namun persediaan atau cadangan air tanah
menurun sehingga ketersediaan air tidak
dapat mencukupi kebutuhan harian (Buku
Managemen Bencana, 2022). Kekeringan
adalah ketersediaan air yang jauh di bawah
kebutuhan air untuk kebutuhan hidup,
pertanian, kegiatan ekonomi, dan lingkungan
(Ayu Novita, 2022). Kekeringan sebagai
bencana merupakan sebuah masalah bagi
makluk hidup, karena apabila makluk hidup
kekurangan air akan berakibat buruk bagi
kesehatan bahkan bisa menyebabkan

kematian serta akan menimbulkan

kekeringan bagi ekosistem. Kekeringan
merupakan bencana alam yang menyebabkan
kerugian terbesar di dunia dan memiliki
dampak terbesar diantara semua bencana
alam yang disebabkan akibat berkurangnya
ketersediaan air dan panjangnya musim
kemarau akibat anomali iklim (Jurnal Teknik
Pengairan, 2021)

Penyebab kekeringan disebabkan
oleh keadaan lokasi yang memiliki
kerentanan dan bencana alam serta kejadian
anomali, dan siklus air (Widya Kusuma
2019). Berdasarkan karakteristik kekeringan
pula, indikator kekeringan diambil dari
tingkat keparahan yang terjadi, durasi atau
lama nya terjadi kekeringan, dan besaran luas
kekeringan terjadi (Whilhite 2005). Menurut
(Buku Pintar Penanggulangan Kekeringan,
Dion Yulianto. 2021) kekeringan berkaitan
dengan menurunnya tingkat curah hujan di
bawah normal dalam satu musim sehinngga
warga kesulitan mendapat air besrih.
Adapula faktor penyebab menurut (Galih
Permadi, 2019) bahwa faktor terjadinya
kekeringan dipengaruhi oleh faktor iklim
seperti curah hujan dan juga kondisi alam
yaitu jenis tanah, sumber air atau hidrologi,
serta faktor manusia yang mempengaruhi
penggunaaan lahan.

Pengkajian Risiko Bencana



Menurut (Buku
Kebencanaan, Rivai Nakoe 2022)Bencana

Manajemen

dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu
adanya peristiva atau gangguan yang
mengancam dan merusak (hazard) dan
kerentanan (vulnerability) masyarakat. Bila
terjadi hazard, tetapi masyarakat tidak rentan,
maka berarti masyarakat dapat mengatasi
sendiri  peristiwva yang mengganggu,
sementara bila kondisi masyarakat rentan,
tetapi  tidak terjadi  peristiwa yang
mengancam maka tidak akan terjadi bencana.
1. Bencana (Disasters)

Adalah kerusakan yang serius akibat
fenomena alam luar biasa dan/atau
disebabkan oleh ulah manusia yang
menyebabkan timbulnya korban jiwa,
kerugian material dan kerusakan lingkungan
yang dampaknya melampaui kemampuan
masyarakat setempat untuk mengatasinya
dan membutuhkan bantuan dari luar. Disaster
terdiri dari 2(dua) komponen yaitu Hazard
dan Vulnerability.

2. Bahaya (Hazard) Kekeringann

Bahaya (hazard) adalah fenomena,
subtansi, keadaan ataupun aktivitas manusia
yang dapat menyebabkan korban jiwa,
dampak kesehatan, hilangnya hak milik,
hilangnya mata pencaharian, terganggunya
kegiatan sosial dan ekonomi serta kerusakan

lingkungan (United Nations (UN), 2004)

dalam (Ari  Wibowo, 2021). Bahaya
merupakan fenomena atau keadaan yang
cenderung sulit untuk dirubah). Hal ini terjadi
karena pada dasarnya merupakan fenomena
alamiah yang aktivitasnya tidak bisa
dikendalikan atau dikontrol oleh manusia
Untuk menghindari dampak bencana,
manusia perlu mengenali dan memahami
ancaman bahaya terlebih dahulu. Salah satu
upaya untuk mengenali dan memahami
bahaya tersebut adalah dengan melakukan
penilaian bahaya (hazard assessment).
Penilaian bahaya meliputi analisis aspek-
aspek fisik dari fenomena atau kejadian alam,
seperti  pengumpulan  data historis,
interpretasi data topografi, geologi, dan
hidrologi.  Tujuannya  adalah  untuk
memperoleh prakiraan kemungkinan spasial
dan temporal datangnya kejadian dan
besarnya bahaya. Selanjutnya, dari penilaian
bahaya dapat dilakukan pemetaan bahaya
(hazard mapping). Pemetaan bahaya
bertujuan untuk menampilkan karakteristik
bahaya, seperti lokasi dan jenis bahaya,
intensitas (waktu dan durasi dampak), dan
luas daerah pengaruh. Hasil pemetaan bahaya
ini berguna untuk kegiatan mitigasi bencana,
seperti identifikasi zona bahaya dan
perencanaan evakuasi bencana.

3. Kerentanan (Vulneralbility)



Kerentanan adalah keadaan atau
kondisi yang dapat mengurangi kemampuan
masyarakat untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi bahaya atau ancaman bencana
(Buku Manajemen Bencana, Rivai Nakoe). .
Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu
komunitas atau masyarakat yang mengarah
atau menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman bencana (BNPB 2012).
Kerentanan tidak bersifat statis tetapi harus
dianggap suatu proses dinamis,
mengintegrasikan ~ perkembangan  dan
perubahan yang mempengaruhi  dan
mengubah kemungkinan kerusakan maupun
kehilangan. Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa pengurangan risiko bencana
dapat dilakukan dengan meminimalisir
dinamis.

kerentanan  yang  sifatnya

Kerentanan  selalu  berkaitan  dengan
kemampuan masyarakat dalam merespon dan
bertahan dari bahaya yang timbul. Menurut
Dhuha Ginanjar dkk (2016) membagi
komponen kerentanan menjadi 4 yaitu

e Kerentanan Demografi,

Sosial, dan Budaya

e Kerentanan Ekonomi

e Kerentanan fisik

e Kerentanan Lingkungan
Pengurangan Risiko Bencana

Mitigasi atau upaya Pengurangan

risiko adalah serangkaian upaya untuk

mengurangi risiko yang dilakukan melalui

penyadaran, peningkatan ~ kemampuan
menghadapi ancaman bencana dan atau
penerapan upaya fisik dan non fisik yang
dilakukan oleh anggota masyarakat secara
aktif,  partisipatif, dan  terorganisir.
Penggunaan lahan adalah suatu aktivitas
manusia pada lahan yang langsung
berhubungan dengan lokasi dan kondisi lahan
(Soegino,2007).Pengurangan risiko bencana
meliputi 3 hal yaitu adaptasi, relokasi, dan
proteksi (Endarwati,M. C ., et al 2016)
namun pada penelitian ini hanya akan
membahas mengenai Adaptasi sesuai dengan
sasaran riset.
1. Proteksi

Bentuk proteksi dalam menghadapi
bencana kekeringan biasanya dilakukan oleh
pemerintah, namun pada faktanya, proteksi
dapat dilakukan langsung oleh masyarakat
seperti menggunakan varietas tanaman yang
tahan  kekeringan untuk  mengurangi
kerusakan pada tanaman, mengubah waktu
tanam untuk menghindari kekeringan dan
meningkatkan

produktivitas ~ tanaman,

menggunakan teknologi irigasi:
Menggunakan teknologi irigasi yang efisien
untuk menghemat air dan meningkatkan,
serta membuat waduk atau embung untuk

menampung air saat musim hujan sehingga



dapat digunakan saat musim kemarau atau
disebut juga panen air/konservais air
2. Adaptasi

Adaptasi merupakan hasil akhir sikap
masyarakat yang muncul berdasarkan
persepsi dan pengetahuan mereka (NH
Purnomo,2019). Menurut Alland (2012)
mendefinisikan adaptasi sebagai suatu
startegi penyesuaian diri yang digunakan
manusia selama hidupnya untuk merespon
terhadap perubahan-perubahan lingkungan
dan sosial ( Annisa Kurnia, 2015). Definisi
lain tentang adaptasi menurut Peraturan
Kementrian
Kehutanan Republik Indonesia (KLHK
2016), adaptasi merupakan upaya Yyang

Lingkungan  Hidup  dan

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
dalam menyesuaikan diri terhadap dampak
sebuah bencana termaksud keragaman dan
kejadian bencana ekstream sehingga potensi

keruskan akibat perubahan yang terjadi.
Menurut Burton, Kates, dan White
(1978) mengemukakan bahwa bentuk
adaptasi yang dilakukan manusia dalam
menghadapi  bencana terutama dalam
kekeringan adalah sebagai berikut
1. Adaptasi Fisik :
infrastruktur dan teknologi

Perubahan

untuk mengurangi dampak

bencana.

2. Adaptasi Sosial : Perubahan
perilaku dan struktur sosial
untuk mengurangi dampak
bencana.

3. Adaptasi Ekonomi

Perubahan sistem ekonomi
untuk mengurangi dampak
bencana

3. Relokasi

Relokasi merupakan salah satu dari
bentuk upaya pengurangan risiko bencana
atau mitigasi bencana. Namun, relokasi harus
dipikirkan dengan matang dan direncanakan
dengan baik agar tidak menimbulkan dampak
negatif seperti kehilangan mata pencaharian
dan kultur budaya. Pengertian relokasi adalah
proses pemindahan atau pengalihan lokasi
suatu komunitas, masyarakat, atau individu,
dari tempat asal ke tempat baru dikarenakan
alasan alasan tertentu sepeti bencana alam
gempa bumi, banjir, maupun kekeringan,
alasan  konflik  sosial dan  politik,

pembangunan infrastruktur, serta perubahan

lingkungan.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan
kualitiatif. Penelitian Kuantitatif adalah
teknik pengambilan data pada suatu populasi
atau sample tertentu yang dilakukan secara

random menggunakan instrumen penelitian



dan analisis data bersifat statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesa yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2004). Sedangkan
penelitain kualitatif adalah suatu proses
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada
pendekatan ini, peneliti membuat suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandangan responden,
dan melakukan studi pada situasi yang alami
(Creswell, 1998).
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah pengumpulan data
sekunder dan data primer. Dengan
menggunakan data sekunder, peneliti dapat
menyederhanakan informasi yang rumit dan
hasil penelitian disajikan dalam bentuk yang
sederhana, yaitu berupa tabel, diagram, dan
analisis. Data sekunder yang dimakusd
adalah Shapefile fisik dasar Kabupaten Timor
Tengah Utara yang bersumber dari RTRW
Kabupaten Timor Tengah Utara. Serta data
kependudukan, luas lahan hutan, dan data
kekeringan yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Timor Tengah Utara.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan
wawancara dan kuisioner untuk

mengumpulkan informasi terkait strategi

mitigasi yang dapat diimplementasikan di
Kabupaten Timor Tengah Utara.
Metode Analisis Data
Penentuan Faktor Berpengaruh Terhadap
Kerentanan di Kabupaten Timor Tengah
Utara

Untuk menentukan faktor
berpengaruh kerentanan  di
Kabupaten TTU,

deskriptif untuk membandingkan parameter

terhadap

digunakan  analisis

yang ada dengan kondisi eksisiting,
selanjutnya dilakukan analisis delphi untuk
mengidentifikasi ~ faktor  faktor  yang
memepengaruhi kerentanan di Kabupaten
TTU, dan yang terakhir dilakukan analsiis
AHP untuk memberi bobot dan menentukan
faktor yang paling berpengaruh.
Penentuan Risiko Bencana Kekeringan
Kabupaten Timor Tengah Utara

Untuk menentukan zona kerentanan
kekeringan di Kabupaten Timor Tengah
Utara, penelitian ini menggunakan teknik
overlay peta-peta faktor-faktor kerentanan
kekeringan dengan bantuan Sistem Informasi
Geografis (GIS) dan software ArcMap.
Teknik overlay yang digunakan adalah
Weighted Overlay. Lalu dilakukan analisis
Overlay dengan Map Algebra, yang
melibatkan penggunaan Spatial Analysis
Tools dan Raster Calculator. Analisis ini

berdasarkan pada rumus Risiko Bencana =



Bahaya x Kerentanan.Input data yang
digunakan dalam analisis ini adalah data zona
bahaya (hazards) dan data zona kerentanan
(vulnerability) untuk mendapatkan peta
risiko bencana kekeringan Kabupaten TTU.
Penentuan Strategi Mitigasi Bencana
Kekeringan di Kabupaten Timor Tengah
Utara

Penentuan strategi mitigasi bencana
kekeringan di Kabupaten Timor Tengah
Utara dilakukan dengan analisis Descriptive
Comparative. Metode deskriptif merupakan
metode yang digunakan untuk memecahkan
masalah aktual dengan cara mengumpulkan
data, menyusun, mengklasifikasikan,
menganalisis, serta menginterpretasikannya.
Analisa descriptive comparative digunakan
untuk membandingkan tiga bentuk strategi
mitigasi yaitu relokasi, adaptasi, dan proteksi
dengan menggunakan matriks kriteria
strategi mitigasi dalam menghadapi bencana
Kekeringan di Kabupaten Timor Tengah
Utara.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah Kejadian kekeringan di

Kabupaten Timor Tengah Utara

Kekeringan di Kabupaten Timor
Tengah Utara (TTU) merupakan bencana
alam yang sering terjadi di daerah ini.
kekeringan di TTU cenderung meningkat

intensitasnya selama beberapa tahun

terakhir .Dalam beberapa tahun terakhir,
kekeringan di TTU telah menyebabkan
dampak  yang

signifikan  terhadap

masyarakat dan lingkungan. Menurut
jawaban dari salah satu narasumber,
kabupaten Timor Tengah Utara adalah
wilayah ~ semi-kering  yang  sering
mengalami kekeringan hampir sepanjang
tahun karena curah hujan yang rendah dan
musim kemarau yang berlangsung selama
4-6 bulan. Kekeringan yang terus menerus
melanda kab. TTU membuat masyarakat
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari.
Berdasarkan jawaban dari
narasumber yang lain, kekeringan terjadi
dari bulan Mei- November dan puncak
keekringan berada pada bulan Oktober .
Terdapat 95 desa di 19 kecamatan yang
mengalami kekeringan akibat nya terjadi
kerusakan irigasi dan penurunan
produktivitas pertanian serta pemenuhan air
bersih bagi masyarakat. Saat musim
kemarau menyebabkan panas dengan suhu
yang ekstream yaitu 36-38 derajat celcius.
Adapun kecamatan kecamatan yang sering
mengalami kekeringan adalah Miomaffo
Timur, Bikomi Utara, Bikomi Selatan,
Bikomi Nilulat, Naibenu, Insana Utara,
Biboki Monleu, Biboki Anleu, Biboki

Utara, Biboki Feotleu, Biboki Selatan,



Biboki Tanpah, Insana, Insana Barat, Insana
Tengah, Insana Fafines
2. Penentuan Faktor Berpengaruh
Terhadap Kerentanan Kekekringan

Dari hasil iterasi, Variabel kerentanan
sosial indikator kepadatan penduduk dan
rasio perempuan terhadap laki laki mencapai
konsesnsus 100% sedangkan indikator rumah
tangga miskin konsensus 35% dikarenakan
menurut narasumber hal tersebut tidak
berpengaruh Selama cadangan air yang ada
dibagi sama rata kepada penduduk
terdampak, maka tingkat ekonomi masing-
masing rumah tangga seharusnya tidak
menjadi parameter penentu kerentanan
sehingga variabel tersebut tidak dipakai
dalam penelitian ini. Variabel kerentanan
ekonomi indikator luas lahan pertanian dan
produktivitas mencapai konsensus 100%.
Serta variabel kerentanan lingkungan
indikator hutan alam, hutan lindung, semak
belukar  mencapai  konsensus  100%
sedangkan indikator hutan bakau 70%
dikarenakan menurut Responden 3 fungsi
utama hutan bakau adalah melindungi area
pesisir  dari  abrasi  sehingga tidak
berpengaruh dan indikator luas hutan bakau
tidak digunakan dalam penelitian ini

Setelah setiap faktor kerentanan
didapat, maka tahapan selanjutnya adalah

mengoverlay semua peta kerentan sosial,

ekonomi, dan lingkungan menggunakan tools
weighed overlay pada arcgis 10.1 dengan
bobot dari hasil analisa AHP, adapun bobot
dari setiap faktor kerentanan kekeringan di
Kabupaten Timor Tengah dapat dilihat pada
tabel

Tabel 1.1 Hasil Kerentanan Kekeringan

Indikator Bobot
Kerentanan Sosial 320
Kerentanan Ekonomi 122
Kerentanan Lingkungan 558

Sumber : Hasil Analisis 2025

Dari tabel dan gambar di atas dapat
diketahui faktor kerentanan kekeringan yang
paling berpengaruh di Kabupaten Timor
Tengah Utara adalah kerentanan lingkungan
yang memiliki bobot 558 diikuti kerentanan
sosial dengan bobot 320 dan kerentanan
ekonomi dengan bobot 122. Hasil overlay
berupa peta kerentanan kekeringan di
Kabupaten Timor Tengah Utara dapat dilihat
pada tabel dan peta berikut
Tabel 1.2 Hasil Kerentanan Kekeringan

per Kecamatan

Sko
Kecamatan r Keterangan
Biboki Anleu 3 | Agak Rentan
Kurang
Biboki Feotleu 2 | Rentan
Biboki Moenleu 3 | Agak Rentan
Kurang
Biboki Selatan 2 | Rentan
Kurang
Biboki Tan Pah 2 | Rentan
Kurang
Biboki Utara 2 | Rentan




Sko
Kecamatan r Keterangan
Kurang
Bikomi Nilulat 2 | Rentan
Bikomi Selatan 3 | Agak Rentan
Bikomi Tengah 3| Agak Rentan
Bikomi Utara 3 | Agak Rentan
Insana 3 | Agak Rentan
Insana Barat 5 | Sangat Rentan
Insana Fafinesu 3 | Agak Rentan
Insana Tengah 3 | Agak Rentan
Kurang
Insana Utara 2 | Rentan
Kota
Kefamenanu 3 | Agak Rentan
Kurang
Miomaffo Barat 2 | Rentan
Miomaffo
Tengah 3 | Agak Rentan
Miomaffo Timur 4 | Rentan
Musi 1 | Tidak Rentan
Mutis 3 | Agak Rentan
Naibenu 3 | Agak Rentan
Noemuti 3 | Agak Rentan
Noemuti Timur 3 | Agak Rentan

Sumber : Hasil Analisis 2025

[Kupang

Peta 1.1 Kerentanan Kekekringan

Analisa perumusan zonasi risiko

bencana kekeringan di Kabupaten Timor
Tengah Utara dilakukan dengan cara overlay
peta bahaya dan peta kerentanan
menggunakan tools raster calulator pada
arcgis dengan rumusan risiko (Risk) yakni
bahaya Hazard x kerentanan (Vulnerability ).

Tabel 1.3 Hasil Risiko Bencana

Kekeringan
Risiko | Luas | Persentase
Rendah | 1339.9 51.24
Sedang | 1182.1 45.21
Tinggi 92.8 3.55

Sumber : Hasil Analisis 2025

Hasil overlay menunjukan tingkat
risiko kekeringan di Kabupaten Timor
Tengah Utara Sebagian besar masuk kedalam
risiko rendah dengan presentase luas lahan
51% dengan luas 1339.9km2 , diikuti oleh
zona risiko sedang dengan persentase 45%
dengan luas 1182.1 km2,dan

tinggi 3% dengan luas 92.8

zona risiko
Dari hasil
overlay juga menunjukan ada 1 kecamatan di
Kabupaten Timor Tengah Utara yang
sebagian wilayah nya masuk kedalam zona
risiko tinggi, yaitu Kecamatan Insana barat
dengan luas kerentanan tinggi 92.8 km2
Tabel 1.4 Hasil Risiko Bencana

Kekeringan per Kecamatan

Kabupaten TTU
3. Analisis Risiko Bencana Kekekringan di

Kabupaten Timor Tengah Utara

Kecamatan Skor | Kerentanan | Luas (km2)
Biboki Anleu 1 | Rendah 300.6
Biboki

Feotleu 1 | Rendah 105.1




Kecamatan Skor | Kerentanan | Luas (km2)
Biboki

Moenleu 1 | Rendah 150.1
Biboki Selatan 1 | Rendah 136.8
Biboki Tan

Pah 1 | Rendah 60.5
Biboki Utara 1 | Rendah 65.3
Bikomi

Nilulat 1 Rendah 39.4
Bikomi

Selatan 2 | Sedang 139.1
Bikomi

Tengah 2 | Sedang 47.3
Bikomi Utara 2 | Sedang 50.0
Insana 1 | Rendah 7.0
Insana 2 | Sedang 245.6
Insana Barat 3 | Tinggi 92.8
Insana

Fafinesu 1 Rendah 55.9
Insana

Fafinesu 2 | Sedang 39.3
Insana Tengah 1 | Rendah 40.3
Insana Tengah 2 | Sedang 46.4
Insana Utara 1 | Rendah 142.5
Kota

Kefamenanu 2 | Sedang 70.4
Miomaffo

Barat 1 Rendah 108.0
Miomaffo

Tengah 2 | Sedang 62.4
Miomaffo

Timur 2 | Sedang 89.4
Musi 1 | Rendah 48.0
Mutis 2 | Sedang 188.5
Naibenu 1 | Rendah 80.4
Naibenu 2 | Sedang 175
Noemuti 2 | Sedang 133.4
Noemuti

Timur 2 | Sedang 52.7

Sumber : Hasil Analisis 2025

xxxxx

Peta 1.2 Risiko Bencana Kekeringan
Kabupaten Timor Tengah Utara
Discussion
Strategi mitigasi proteksi
pembangunan waduk dan embung dapat
difokuskan pada daerah daerah yang belum
memiliki waduk dan embung seperti pada
hasil kuisioner terdapat 2 lokasi yang belum
memeiliki waduk ataupun embung. Upaya
mitigasi proteksi dilakukan dengan panen
air/konservais air dengan membuat waduk
atau embung untuk menampung air saat
musim hujan sehingga dapat digunakan saat

musim kemarau tiba.

Selain strategi mitigasi proteksi,
strategi mitigasi adaptasi dapat juga
dilakukan untuk menghadapi bencana

kekeringan di Kabupaten Timor Tengah
Utara. Berikut merupakan strategi mitigasi
adaptasi bencana kekeringan yang dapat

dilakukan di Kabupaten Timor Tengah Utara

e Adaptasi Fisik



Adaptasi fisik yang akan diterapkan

pada kabupaten Timor Tengah Utara

terbagi menjadi 2 yaitu penyediaan

tandon air dan juga sumur bor.lebih

jelasnya dapat dilihat pada penjelasan
berikut:

1)

2)

Penyediaan tandon air

Upaya adaptasi fisik berupa
penyediaan tandon air.
Rencanakan program penyediaan
tandon air bersih yang terstruktur.
Program ini dapat mencakup
pengadaan tandon air bersih
berkapasitas besar dan
pemeliharaannya. Penempata
lokasi bisa berada pada lokasi yang
belum tersedia tandon
air.berdasarkan hasil wawancara
dengan responden terdapat 10,7%

yang belum memiliki tandon air di

sekitar rumahnya.

/=

Sumur bor

Berdasarkan responden 1 vyaitu
pihak BAPPEDA mengatakan
bahwa program sumur bor sudah

tersebar di wilayah Kabupaten

TTU. Pembangunan infrastruktur
berupa sumur bor ini bertujuan
untuk meningkatkan akses
masyarakat terhadap air bersih
yang selama ini  menjadi
kebutuhan mendesak. R1
menegaskan bahwa keberadaan
sumur bor dan bak reservoir ini
akan menjadi solusi jangka
panjang bagi Kabupaten Timor
Tengah Utara.

Adaptasi Sosial

Adaptasi sosial adalah adaptasi yang

dilakukan manusia dengan saling

tolong menolong dengan manusia

yang lain.

1) Prioritas penggunaan air
Prioritas penggunaan air
merupakan kesadaran dari tiap tiap
individu, menyesuaikan kebutuhan
yang ada. Berdasarkan hasil
wawancara bersama responden,
ditemukan  bahwa  mayoritas
masyarakat memprioritaskan
penggunaan air saat kekeringan
terjadi pada kebutuhan sehari hari
seperti mandi, cuci, dan sanitasi.
Sebesar 91,7%. Sedangkan 8,3%
masyarakat menggunakan
prioritas air untuk kebutuhan

ternak.



2) Saling membantu memeberi akses
air bersih kepada tetangga yang
membutuhkan.

3) Sosialisasi bencana kekeringan

Adaptasi Ekonomi

Adaptasi ekonomi adalah salah satu

usaha manusia agar kegiatan ekonomi

sehari-harinya yang dilakukan dapat
berjalan seperti biasanya meskipun
terjadi musibah atau bencana.

1) Pengembangan usaha kecil

2) Penggunaan sumber daya lokal

Adaptasi Pertanian

Adaptasi pertanian merupakan suatu

usaha agar masyarakat dapat

memaksimalkan lahan pertanian saat
kekeringan terjadi.

1) Pemeliharaan kesuburan tanah,
dapat menggunakan pupuk dan
obat anti hama saat kekeringan
terjadi maupun tidak terjadi

2) Pola Tanam
Pola tanam merupakan upaya
untuk meningkatkan pemanfaatan
lahan pertanian secara optimal
dengan segala keterbatasannya
yang dilakukan dengan cara
mengatur pola tanam
(pertanaman).  Mengatur  pola
tanam bertujuan untuk

meningkatkan pendapatan petani

dalam suatu sistem usaha tani serta
dapat mengurangi risiko kegagalan
karena tidak panen. Adapun
macam macam pola tanam yang
dapat diterapkan adalah sebagai
berikut :
e Tumpang
sari(intercropping).

e Tumpang ganda (multiple

cropping

e Tanaman campuran (mixed
cropping)

e Tanaman bersisipan (relay
cropping)

e Tanaman bergiliran

(sequential planting)
3) Mengubah varietas tanaman tahan
kekeringan
4) Diversifikasi olahan hasil panen
yang ada

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisa, Kabupaten
TTU didominasi oleh tingkatan risiko
bencana rendah dan sedang. Sedangkan
untuk tingkat risiko bencana tinggi
berada di Kecamatan Insana Barat.

Tabel 1.6 Risiko Bencana
Kekeringan di Kabupaten TTU

| Risiko | Luas | Persentase |




Rendah | 1339.9 51.24
Sedang | 1182.1 45.21
Tinggi 92.8 3.55
Sumber : Hasil Analisis 2025

2. Strategi Mitigasi Bencana Kekekirngan
di Kabupaten Timor Tengah Utara
Strategi mitigasi yang dapat dilakukan di
Kabupaten Timor Tengah Utara yaitu dengan
strategi mitigasi adaptasi dan strategi mitigasi

proteksi.
e Adaptasi Fisik
1) Penyediaan tandon air
2) Sumur bor
e Adaptasi Sosial
1) Prioritas penggunaan air
2) Saling membantu memeberi
akses air bersih
3) Sosialisasi bencana
kekeringan
e Adaptasi Ekonomi
1) Pengembangan usaha kecil
2) Penggunaan sumber daya
lokal
e Adaptasi Pertanian
1) Pemeliharaan kesuburan
tanah
2) Pola Tanam
3) Mengubah varietas tanaman
tahan kekeringan
4) Diversifikasi olahan hasil

panen yang ada

e Proteksi
Upaya mitigasi proteksi dilakukan
dengan panen air/konservais air
dengan membuat waduk atau embung
untuk menampung air saat musim
hujan sehingga dapat digunakan saat
musim kemarau tiba

SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian,  maka
rekomendasi dari penilitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Studi lanjutan terkait mitigasi
bencana kekeringan secara detail dan
mendalam di Kabupaten TTU

2. Studi Lanjutan terkait manajemen
risiko bencana  kekeringan  di
Kabupaten TTU

3. Menjadi acuan bagi pemerintah
daerah dalam hal perencanaan
pembangunan di Kabupaten

4. Menjadi acuan bagi pemerintah
daerah untuk menentukan prioritas
penanganan bencana kekeringan
dalam hal penyediaan informasi dan
pelayanan bagi masyarakat di daerah
Kabupaten

5. Menenjadi informasi bagi masyarakat
khususnya pada daerah yang berisiko
tinggi dan sedang agar lebih bisa
tanggap
kekeringan.

terhadap bencana
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